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KESESUAIAN PENILAIAN KETERAMPILAN MENDENGARKAN BERITA 

PADA PEMBELAJARAN BAHASA  INDONESIA 

DI SMP N 2 CAWAS KLATEN DENGAN PRINSIP-PRINSIP EVALUASI 

Abstrak 

Penilaian keterampilan mendengarkan berita di SMP N 2 Cawas belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip evaluasi yang ada. Hasil dari penelitian guru masih 

menggunakan prinsip menilai acak, dan diambil dari kebiasaan siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengertian guru dalam menentukan 

acuan dalam penilaian dan ketidakprofesionalan guru. Masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah (1) bagaimana proses penilaian ketrampilan mendengarkan 

berita. (2) alat yang digunakan dalam pembelajaran mendengarkan. (3) Kendala yang 

dialami dalam penilaian pembelajaran mendengarkan berita. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu prasiklus, siklus I dan siklus II dengan target 

guru dapat melaksanakan penialain dengan prinsip-prinsip evaluasi yang ada. 

Berdasarkan hasil analisis data pada prasiklus, siklus I dan siklus II dapat 

disimpulkan adanya penimgkatan yang dialami guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran ketrampilan menyimak dan penilaian keterampilan menyimak berita.

 Bedasarkan dari prasiklus guru yang mengacu pada RPP dan prinsip prinsip 

evaluasi mencapai 45%, dan pada siklus I sudah mengalami peningkatan sebesar 60 

%, ditandai dengan sadarnya guru akan pentingnya acuan penilaian dalam RPP yang 

telah dibuat. Serta mulainya guru menggunakan RPP sebagai acuan dalam 

melakukan pembelajaran. Pada siklus II terjadi peningkatan 20% dalam melakukan 

penilaian ketrampilan menyimak dengan ditandai guru mulai menggunakan media 

ajar yang sesuai dalam RPP dan mulai menilai siswa lebih detail dalam pembelajaran 

menyimak berita. 

Kata kunci : Keterampilan Mendengarkan, Prinsip-Prinsip Evaluasi 

 

Abstract 

The assessment of news listening skills in SMP N 2 Cawas is not in accordance with 

the existing evaluation principles. The results of the teacher's study still use the 

principle of random grading, and the adoption of student habits in learning. This is 

caused by the lack of understanding of the teacher in determining the reference in the 

assessment and the professionalism of the teacher. The problems examined in this 

study are (1) how is the process of evaluating news listening skills. (2) tools used in 

learning to listen. (3) Obstacles experienced in learning assessment listening to the 

news. This research was conducted in three stages, namely pre-cycle, cycle I and 

cycle II with the target teacher being able to carry out the assessment with the 

existing evaluation principles. Based on the results of data analysis in the pre-cycle, 

cycle I and cycle II it can be concluded that there are improvements experienced by 

teachers and students in the process of learning listening skills and assessment of 

listening skills in the news. Based on the teacher pre-cycle that refers to the lesson 

plan and the evaluation principles reached 45%, and in the first cycle has increased 

by 60%, marked by the teacher's awareness of the importance of reference 
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assessment in the lesson plan that has been made. And the beginning of the teacher 

uses the lesson plan as a reference in learning. In cycle II there was a 20% increase in 

assessing listening skills, marked by the teacher starting to use appropriate teaching 

media in the lesson plans and starting to assess students in more detail in learning to 

listen to the news. 

Keyword : Listening skills, evaluation principles 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan sehari-hari pastinya ada kegiatan mendengarkan. Tanpa adanya 

kegiatan itu, peserta didik tidak dapat mengerti dengan sempurna, bagaimana pesan 

yang dikomunikasikan oleh guru di sekolah utamanya. Dalam suatu keberhasilan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran akan berarti apabila kategori mendengarkan 

dapat dilakukan sebaik mungkin. Di samping itu, diadakannya kegiatan 

mendengarkan guru juga mampu mengetahui hasil belajar yang baik melalui sebuah 

aspek penilaian. 

Penilaian (assasment) adalah sebuah penerapan dari berbagai cara dan 

penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh hasil pembelajaran,  tentang 

sejauh mana proses penilaian peserta didik atau ketercapaian kompetensi peserta 

didik. Dalam proses penilaian ini banyak hal-hal yang harus dilakukan oleh seorang 

guru, dari hal yang kecil yaitu memperhatikan sikap siswa hingga kompleks seperti 

memberikan postest kepada siswa. Hal ini yang sering dilupakan oleh seorang guru 

dalam menilai suatu pembelajaran menyimak.  

Penilaian menurut Nurgiyanto, (2014:6) dalam bukunya mengatakan 

“Penialaian merupakan suatu proses untuk mengukur pencapaian tujuan”. Hal 

tersebut diperjelas oleh Tuckman (dalam Nurgiyantoro, 2014:6) penilaian sebagai 

suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu proses kegiatan, keluaran 

suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Herry Hermawan (2012: 32) dalam bukunya yang 

mengatakan bahwamendengarkan merupakan suatu hal yang kompleks dan unik. 

Mendengarkan merupakan sebuah proses pengalihan rangsangan secara konstan. 

Kita memusatkan pada satu rangsangan selama beberapa detik saja. seperti pencarian 

sebuah objek oleh antena radar, indera manusia secara konstan melihat sepintas pada 
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rangsangan yang datang untuk mendapatkan informasi yang menurut kita penting 

(Kelter dalam Hermawan, 2012: 32).  

Keterampilan mendengarkan adalah kemampuan menangkap suara atau bunyi 

dengan telinga dengan sungguh-sungguh.Mendengarkan merupakan sebuah proses 

yang aktif, ketika gelombang-gelombang suara mengenai genderang telinga dan 

menyebabkan sejumlah getaran, yang selanjutnya ditransformasikanke otak. 

Mendengar, mendengarkan, dan mendengarkan memiliki persamaan makna yang 

tersirat walaupun tidak sama persis. Dari sisi kualitas perhatian sangat jelas dapat 

dibedakan antara mendengar, mendengarkan, dan mendengarkan. Dalam kegiatan 

mendengar terdapat unsur tidak disengaja, secara kebetulan, dan tidak direncanakan. 

Dalam kegiatan mendengarkan terdapat unsur kesengajaan, akan tetapi tidak diikuti 

oleh unsur pemahaman. Sedangkan dalam kegiatan mendengarkan mencakup 

kegiatan mendengarkan yang disertai pemahaman yang melibatkan perhatian dan 

minat. Prinsip ini didasari bahwasanya peserta didik pertama-tama harus 

mengembangkan kemampuan untuk memahami dan mengolah bahasa lisan sebelum 

ditugaskan untuk berbicara. 

Berita merupakan sebuah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru 

yang benar, menarik, dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui 

berbagai media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on line 

internet.R. Masri Sareb putra (2006:14), berita mengandung banyak definisi, namun 

substansinya sama. Hal ini dapat dilihat dari adanya kompetensi dasar memahami 

berita pada hampir setiap satuan pendidikan.Keterampilan ini di lingkungan sekolah 

sangat penting dikuasai oleh peserta didik, karena banyak kegiatan yang menuntut 

keterampilan mendengarkan, baik pada saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung, ataupun ketika kegiatan di luar kelas. 

Dalam proses mendengarkan terdapat berbagai faktor yang memepengaruhi 

seseorang dapat menyerap inti dari apa yang didengar antara lain: (1) Keadaan fisik 

dari seseorang tersebut, (2) Keaadan lingkungan yang mendukung. Hal itu sejalan 

dengan pendapat Hermawan (2012:49-54), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

mendengarkan, antara lain: (1) Faktor Internal dan (2) Faktor Eksternal. Selain itu, 



3 
 

Hermawan (2012: 36-42) membagi menyimak menjadi lima tahapan yaitu, 

penerimaan, pemahaman, pengingatan, pengevaluasian, dan penanggapan. 

Dalam sebuah kurikulum yang telah dirancang oleh pemerintah, berisikan 

tentang materi dan proses pembelajaran. Materi bahasa yang telah dijabarkan dalam 

sebuah kurikulum menetapkan kompetensi-kompetensi apa saja yang harus dikuasai 

oleh peserta didik dengan empat kemampuan bahasa yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Ketika merancanakan sebuah unit pembelajaran perlu 

diperhatikan beberapa aspek yaitu: siapa pembelajar,bagaimana cara belajarnya, apa 

kebutuhannya,dan, apa minatnya.  

Pembelajaran pada tahun ajaran 2016/2017 di beberapa sekolah masih 

mengacu kepada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan 

salah satu wujud perbaikan pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah 

dan satuan pendidikan untuk mengembangkan secara mandiri kurikulum sesuai 

dengan potensi, tuntutan, dan kebutuhan masing-masing sekolah. KTSP sendiri berisi 

tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 

didik. Dengan demikian, KTSP merupakan tolak ukur pencapaian proses 

pembelajaran yang sistematis. 

Mengapa keterampilan menyimak ini menjadi penting bagi peserta didik? 

Penyebabnya adalah proses menyimak yang kurang baik oleh peserta didik, dapat 

mengakibatkan terganggunya proses komunikasi, sehingga akan terjadi berbagai 

masalah. Kemudian, alasan selanjutnya adalah keterampilan menyimak merupakan 

salah satu faktor penentu, bagi keberhasilan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar, yang sebagian besar bahan ajarnya disampaikan guru menggunakan 

bahasa lisan. Peneliti melakukan observasi awal pada para peserta didik di SMP N 2 

Cawas, yang akhirnya menemukan fakta menarik mengenai hasil kondisi 

pembelajaran menyimak, yaitu peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

dan menuliskan isi dari penyampaian berita dan mereka hanya bisa menyebutkan 

kembali sedikit dari apa yang didengar.  

Hermawan (2012:2-3) mengemukakan bahwa studi yang berkenaan dengan 

penerima pesan sangat jarang, bahkan hampir luput dari perhatian para ahli ilmu 
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komunikasi. Padahal komunikasi tidak akan pernah terjadi jika tidak ada penerima 

pesan. Hal yang telah dijabarkan oleh penulis diatas membuktikan bahwa hingga saat 

ini, evaluasi pembelajaran menyimak masih kurang mendapat perhatian oleh guru. 

Fakta selanjutnya yang terjadi di lapangan membuktikan, bahwa menyimak belum 

menjadi prioritas utama sebagian guru.Akan tetapi perlu kita ketahui, bahwa 

pembelajaran yang terarah dan latihan intensif, terhadap keterampilan menyimak 

peserta didik hanya dapat diberikan oleh guru yang mampu memberikan umpan balik 

kepada peserta didiknya.Dengan demikian, guru dapat mengevaluasi keterampilan 

menyimak peserta didik untuk mengetahui kelemahan-kelemahannya dan 

memungkinkan untuk memperbaiki atau memberi petunjuk-petunjuk ke arah 

perbaikan. Akan tetapi perlu diketahui, belum semua guru mampu melakukan 

evaluasi pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali 

lebih mendalam mengenai kesesuaian evaluasi keterampilan menyimak ini, berharap 

dapat menentukan titik permasalahanannya, dan memberikan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendiskripsikan secara 

faktual mengenai penilaian keterampilan mendengarkan pada pembelajaran bahasa 

Indonesia dan menganalisis serta mendiskripsikan  kebutuhan guru maupun siswa 

dalam penilaian keterampilan mendengarkan pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMP N 2 Cawas Klaten. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif ini 

dipilih kerena keterampilan memahami wacana lisan merupakan bagian dari standar 

kompetensi pada kurikulum tingkat satuan pendidikan berupa kajian bahasa yang 

bersifat kompleks. Oleh karenanya dibutuhkan cara dan prosedur ilmiah untuk 

memahami keterlaksanaan evaluasi keterampilan menyimak berita saat ini. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan yakni deskriptif kualitatif. Peneliti berusaha 

menggambarkan secara tepat dan sistematis fakta dan  karakteristik pelaksanaan guru 

dalam mengevaluasi  keterampilan  menyimak peserta didik di sekolah menengah 

pertama negeri 2 Cawas Klaten. Jenis penelitian deskriptif ini sangat berguna untuk 
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mendapatkan variasi permasalahanan yang berkaitan dengan bidang pendidikan 

(Sukardi, 2003: 157). 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, artinya bentuk kajian 

yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan 

tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan 

itu, serta memperbaiki kondisi praktik pembelajaran yang dilakukan 

(Subyantoro 2009:8). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam wujud 

proses pengkajian berdaur yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 

tiga siklus, yaitu prasiklus, siklus I, dan siklus II.  

 

 

 

 

 

 

                           Gambar1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat guru bahasa Indonesia disimpulkan 

bahwa guru menggunakan alat tes dalam mengevaluasi keterampilan menyimak 

siswanya, meliputi tes lisan dan tes tertulis. Dua orang guru bahasa Indonesia hanya 

menggunakan tes tertulis untuk kegiatan evaluasinya, serta dua guru lainnya 

menggunakan kedua bentuk tes tersebut pada kegiatan evaluasi pembelajaran 

menyimak berita. 

Selanjutnya, dari hasil wawancara tersebut ditemukan pengukuran dan 

penilaian guru terhadap hasil kerja siswa diketahui bahwa guru dalam mengukur 

keterampilan menyimak peserta didik menggunakan dua tanda penilaian. Tanda yang 
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digunakan adalah angka, huruf. dua orang guru memberi nilai dengan angka, dua 

orang guru lain menggunakan huruf sebagai tanda penilaian. 

Penggunaan tanda pada penilaian tes kemampuan menyimak peserta didik 

tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip evaluasi. Berikut pengakuan guru 

tentang permasalahan dalam  menilai hasil kerja peserta didik. 

Narasumber : Dewi Umi K.S.Pd. 

“Nilainya itu kadang A+, B, ada yang C, C-. Saya nggak pakai skala seperti yang 

mas sampaikan itu. Misal saya mau pakai angka nanti  kalau siswa nanya, dari 

mana sih bu nialainya itu? Terus ngetunge pripun bu? Nopo dietung saking 

berapa kata yang ingat bu, atau dihitung kata-katanya? Nggak mungkin ‘kan 

mas? Lebih enak itu cuman kita aja yang menilai dari kebiasaan dalam setiap 

pelajarannya.  Dan juga tidak kurang dari KKM, kan sekarang sudah  Kurtilas. 

Nanti nilainya dinaikkan semua”. 

Narasumber : Suyanti S.Pd. 

“Dalam Bahasa Indonesia susah mas dikasih nilai 100, paling mentok 90. Apa 

sebabnya? Karena dalam pembelajaran Bahasa Indonesia banyak kesalahan 

nggak kayak Matematika Atau Sejarah. Kalau matematika soal 10 salah 1 ya 9 

atau 90 nilainya. Kalau Bahasa Indonesia nggak bisa, karena nanti ada penilaian 

kerapian tulisan, ada penggunaan tanda baca, ada dari materi juga”. 

Narasumber : Anik Purborini S.Pd. 

“Tidak ada yang salah di dalam Bahasa Indonesia. Kita sebagai orang bahasa 

bukan orang matematika. Kalau di matematika sudah jelas 6+2 = 8 nggak bisa 

jadi 10 seperti itu. Sedangkan di bahasa banyak penilaian itu. Yang kriterianya 

jarang yang sampai 100”.  

Narasumber: Agustinugraheni S.Pd 

“Kalau kita harus ngasih patokan dengan skor nanti kita sendiri yang bingung 

nah jadi fleksibel ajalah. Jadi kalau kita ngasih nilai memang melihat anaknya 

jangan terpaku. Skala patokan ini ibarat orang tidak pas ngasih nilai mas. Misal 
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nih, nilai kita kasih B, kan nilai yang pas. Intinya penilaian seperti itu. Ini kan 

sekedar acuan supaya ada ,oh nilainya sekian oke deh”. 

Kutipan-kutipan  diatas dapat menginformasikan  bahwa  guru-guru 

mengakui memliki kesulitan  dalam  melakukan penilaian  dengan  memberikan  

angka  secara  akurat dan sesuai. Oleh sebab itu mereka hanya memberikan nilai 

yang ngawur. Perilaku tersebut dikarenakan apabila siswa menanyakan nilai hasil 

pekerjaannya, guru merasa tidak bisa memberikan jawaban yang tepat, tidak seperti 

penilaian pada pembelajaran matematika yang merupakan ilmu pasti Menurut 

halnya, keteragan tentang hasil penilaian tes pembelajaran mendengarkan siswa 

dapat didasarkan pada indikator yang telah dirancang dalam RPP dan secara pasti 

sudah sesuai dengan tingkat kesulitan dalam setiap soal.  Akan tetapi ternyata bagi 

guru menilai dengan berdasarkan kriteria tertentu menunjukkan guru tersebut belum 

bisa memberikan penilaian pada hasil belajar peserta didiknya. Padahal penilaian itu 

berarti proses membandingkan hasil pengukuran dengan kriteria tertentu dalam 

rangka memperoleh gambaran kualitas aspek yang keadaan penilaian yang telah 

dideskripsikan tersebut menggambarkan bahwa pengajaran yang terarah dan latihan 

intensif terhadap keterampilan menyimak peserta didik di SMP N 2 Cawas tidak 

dapat diciptakan oleh guru 

Bahasa Inodenesia. Hal itu ditandai dengan guru yang tidak mampu 

memberikan umpan balik kepada peserta didiknya. Pertanyaan selanjutnya, mengapa 

guru tidak mampu memberikan umpan balik kepada peserta didiknya, apakah 

penilaian menyimak yang dilakukan oleh guru-guru tersebut benar-benar telah 

ditujukan untuk mengukur keterampilan menyimak peserta didik, dan bagaimana 

sebenarnya pelaksanaan evalausi menyimak pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 

sesuaikah dengan tujuan RPP? Semua pertanyaan itu akan terjawab oleh paparan 

berikut ini. 

Sebagaimana yang telah ditanyakan pada latar belakang, “mengapa para 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan mentranskripsikan isi suatu 

penyampaian berita bahkan mereka hanya dapat menyebutkan kembali setengah dari 

apa yang didengar, padahal sejak Sekolah Dasar (SD) mereka telah menerima 
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pembelajaran menyimak berita ini. Setelah melakukan penggalian lebih mendalam 

melalui proses wawancara dan studi dokumentasi, peneliti pun mengetahui bahwa 

hal ini terjadi dikarenakan proses pembelajaran dan kegiatan evaluasi pelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menyimak tidak terlaksana sesuai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru dalam RPP. Penyebab paling 

utama yang menjadikan pelaksanaan tes tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dalam RPP adalah guru tidak profesional atau dapat pula dikatakan bahwa guru tidak 

bersungguh dalam menjalankan profesinya. Guru tidak memiliki kemauan untuk 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik sebagaimana 

mestinya. Bentuk-bentuk ketidakprofesioanal atau ketidaksungguhan guru di 

antaranya guru malas dan guru tidak terampil. Tanda utama dari sikap guru malas 

dan tidak terampil ini adalah guru tidak melaksanakan prosedur pengajaran dan 

evaluasi sesuai dengan langkah-langkah yang seharusnya dilakukan.  

Seluruh penjelasan mengenai bentuk-bentuk ketidakprofesionalan ini dapat 

disimpulkan bahwa :  

Guru tidak memiliki motivasi untuk melakukan evaluasi pembelajaran 

menyimak sesuai prinsip-prinsip evaluasi. Inilah masalah utama yang membentuk 

pribadi seorang guru yang tidak profesional. Oleh karena tidak adanya keinginan 

guru melaksanakan evaluasi menyimak yang sesuai maka mereka pun membuat 

alasan bahwa minimalnya media dan sarana seperti projector dan speaker di setiap 

kelas yang menjadikan mereka tidak melaksanakan tes menyimak yang benar. Hal 

tersebut diungkapkan oleh dua guru yang mengajar di kelas VII dan IX. Selain itu 

ada seorang guru yang memberikan alasan bahwa beliau tidak tahu tentang skala dan 

ketentuan dalam penilaian. Hal itu dikarenakan beliau tidak membuat RPP sendiri, 

hanya memesan ke tempat foto copy;  

 Tidak adanya pengetahuan dan kemampuan yang cukup tentang penyusunan 

dan pelaksanaan tes menyimak juga merupakan salah satu hal yang menunjukkan 

ketidakprofesionalan seorang guru. Bentuk persoalan ini ditemui pada dua guru lain. 

Ketiadaan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam menyusun soal evaluasi 

menyimak menyebabkan mereka berpendapat bahwa pembelajaran menyimak tidak 
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bisa dievaluasi, dan ia mengaku tidak pernah membuat berita sebagai bahan 

menyusun tes;  

Ketiadaan  pengetahuan  guru  tersebut  juga  terlihat  dari  pandangan guru 

yang menyatakan membaca teks berita merupakan kegiatan menyimak berita –berita; 

Kesalahpahaman para guru ini terjadi akibat guru tidak mengetahui dengan jelas 

jenis tes bahasa secara khusus yang hanya dikenal dan digunakan dalam 

pembelajaran bahasa. Guru sekedar tahu jenis tes secara umum seperti jenis tes tulis 

dan tes lisan. Selain itu, hal ini dikarenakan guru sudah tidak lagi menyusun tes 

untuk mengevaluasi peserta didiknya secara mandiri. 

4. PENUTUP  

Mengacu pada deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti paparkan 

sebelumnya, maka simpulan hasil bahasan ini menunjukkan bahwa: 

1) Pelaksanaan evaluasi keterampilan menyimak berita pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Cawas ini tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam RPP. Hal ini disebabkan 

ketidaksungguhan guru dalam pembelajaran menyimak yang ditandai 

dengan guru tidak melaksanakan prosedur pengajaran dan evaluasi sesuai 

dengan langkah-langkah yang seharusnya dilakukan. Kondisi ini pun 

menyebabkan tingkat ketercapaian pembelajaran tidak dapat memenuhi 

kompetensi yang diinginkan dalam kurikulum. 

2) Langkah –langkah yang dilakukan guru di SMP N 2 Cawas belum 

memenuhi kriteria dan acuan yang ada dalam RPP yang dibuat oleh guru 

tersebut. 

3) Prinsip-Prinsip evaluasi yang dilakukan gurupun belum semuanya dilakukan 

oleh guru di SMP N 2 Cawas Klaten. Dikarenakan kurangnya pengetahuan 

guru tentang tata cara penilaian, dan prinsip-prinsip evaluasi yang harus 

dilakukan oleh guru. 
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